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RINGKASAN

Ahmad Ariel Pratama, NIM. 1827004. Efektivitas Ekstrak Bawang Putih (Alium
sativum) dalam Mengendalikan Hama Kutu Kebul (Bemisia Tabaci) Pada
Tanaman Cabai (Capsicum Annum L). Dibimbing Oleh_Lufita Nur Alfiah, SP.,
M.Si Dan Ir.Edward Bahar, MP., Ph.D

Kutu kebul (Bemisia tabaci) merupakan serangga dengan ukuran kecil yang
hidupnya berkelompok pada bagian bawah helaian daun, serangga ini berwarna
putih dan pada umumnya menyukai helaian daun muda yang berbulu. Hama ini
umum nya menyerang berbagai macam tanaman dan sayuran. Serangan hama ini
dapat menyebabkan daun tanaman kuning dan mengeriting mengakibatkan
berkurangnya buah, bahkan dapat menyebabkan daun layu dan akhirnya mati.
Salah satu cara yang dapat digunakan dalam mengendalikan organisme
pengganggu tanaman adalah dengan menggunakan pestisida alami. Ekstrak
bawang putih efektif untuk mengendalikan hama penghisap daun dan
mengendalikan ulat karena mengandung zat alisin dan minyak atsiri. Ekstrak
bawang putih dapat mempengaruhi serangga melalui berbagai macam cara yaitu,
menghambat perkembangan serangga, menggangu populasi dan komunikasi
seksual serangga, mencegah betina untuk meletakkan telur, menghambat
reproduksi atau menyebabkan serangga mandul, mengurangi nafsu makan atau
memblokir kemampuan makan.

Bawang putih termasuk dalam familia Liliaceae bawang putih berwarna
putih terdiri dari 8-20 siung (anak bawang . Tanaman bawang putih memiliki
kandungan sulfur yang lebih tinggi dibanding tanaman famili Lilliceae lainnya.
Kandungan sulfur dalam bawang putih inilah yang bertanggung jawab atas
berbagai macam manfaat terapeutik bawang putih dan memberikan bau khas
bawang putih bawang putih memiliki kemampuan sebagai antimikroba sehingga
dapat mengendalikan hama kutu kebul).

Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan, sehingga diperoleh 12 satuan
percobaan, setiap satuan percobaan terdiri dari 2 tanaman dan 1 sampel sehingga
total populasi tanaman ada 24 tanaman. Adapun perlakuan dalam penelitian
sebagai berikut : Po = Tanpa Pemberian Larutan ekstrak , P; = 60 % (Larutan
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ekstrak 60 ml + 40 ml Aquades), P, = 75 % (Larutan ekstrak 75 ml + 25 ml
Aquades), P; = 90 % (Larutan ekstrak 90 ml + 10 ml Aquades). Model linier
untuk Rancangan Acak Lengkap (RAL) adalah sebagai berikut. Apabila uji
analisis ragam menunjukkan pengaruh yang nyata maka dilanjutkan dengan uji
DMRT pada taraf o = 5%, pengamatan mortalitas dan kecepatan kematian.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ekstrak bawang putih berpengaruh
terhadap mortalitas dan kecepatan kematian dalam mengendalikan hama kutu
kebul pada tanaman cabai merah. Sangat efektif sebagai mengendalikan hama
kutu kebul dengan konsentrasi ekstrak bawang putih yang paling efektif untuk
mengendalikan hama kutu kebul pada tanaman cabai merah adalah konsentrasi
90% dengan mortalitas 100% a pada hari ke 3 dan kecepatan kematian rata rata

sebesar 1,86 hari.
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ABSTRAK

Ahmad Ariel Pratama, NIM 1827004. Efektivitas Ekstrak Bawang Putih (Alium
sativu) Dalam Mengendalikan Hama Kutu Kubul (Bemesia tabaci) Pada Tanaman
Cabai Merah (Capsicum annum L.), Dibimbing oleh Lufita Nur Alfiah, SP.,M.Si
dan Ir. Edward Bahar, MP,Ph.D

Kutu kebul (Bemisia tabaci) merupakan hama yang menyerang berbagai tanaman
sayuran yang dapat merusak tanaman dan dapat menurunkan hasil produksi dari
sayuran tersebut. Salah satu cara yang untuk menangani permasalahannya dengan
cara menggunakan pestisida nabati yang terbuat dari ekstrak bawang putih, karena
pada bawang putih mengandung senyawa-senyawa yang bersifat racun bagi hama.
Pengaplikasian di lakukan pada tanaman cabai merah di karenakan hama yang
umum nya meneyerang tanaman cabai adalah ulat grayak, kutu kebul dan kutu
daun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak bawang putih
untuk mengendalikan hama kutu kebul (Bemesia tabaci) Penelitian dilaksanakan
di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Pasir Pengaraian, Kabupaten
Rokan Hulu, Provinsi Riau, dari bulan Juli sampai September 2023. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan tiga ulangan.
Parameter pengamatan vyaitu mortalitas dan kecepatan kematian. Hasil
pengamatan menunjukan bahwa pemberian ekstrak bawang putih dapat
meningkatkan mortalitas dan kecepatan kematian hama kutu kebul. Konsentrasi
ekstrak bawang putih yang paling efektif untuk mengendalikan hama kutu kebul
pada tanaman cabai adalah konsentrasi 90% dengan mortalitas 100% a efektif
pada hari ke 3 dan kecepatan kematian rata rata sebesar 1,96 hari.

Kata kunci : Kutu Kebul, Ekstrak Bawang Putih, mortalitas, kecepatan kematian
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ABSTRACT

Ahmad Ariel Pratama, NIM 1827004. Effectiveness of Garlic Extract (Alium
sativu) in Controlling Kubul Pests (Bemesia tabaci) on Red Chili Plants
(Capsicum annum L.), Supervised by Lufita Nur Alfiah, SP., M.Si and Ir. Edward
Bahar, MP, Ph.D

The whitefly (Bemisia tabaci) is a pest that attacks various vegetable plants and
can damage plants and reduce the production of these vegetables. One way to deal
with the problem is to use vegetable pesticides made from garlic extract, because
garlic contains compounds that are toxic to pests. The application is carried out on
red chili plants because the pests that commonly attack chili plants are
armyworms, whitefly and aphids. This research aims to determine the effect of
garlic extract to control the whitefly pest (Bemesia tabaci). The research was
carried out at the Experimental Farm of the Faculty of Agriculture, Pasir
Pengaraian University, Rokan Hulu Regency, Riau Province, from July to
September 2023. This research used a completely randomized design. with 4
treatments and three replications. The observation parameters are mortality and
speed of death. Observation results show that administration of garlic extract can
increase the mortality and speed of death of whitefly pests. The most effective
concentration of garlic extract for controlling whitefly pests on chili plants is a
concentration of 90% with 100% effective mortality on day 3 and an average
death rate of 1.96 days.

Keywords: Whitefly, Garlic Extract, mortality, speed of death
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